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ABSTRACT 

The research method uses quantitative descriptive in assessing the financial performance of PT Karya 

Indo Selera for the 2016-2020 period. The results showed that the net profit margin at the company PT 

Karya Indo Selera can be seen that the company's financial performance is not in a good condition, 

because it is still below the average standard. Return on assets can be seen that the company's financial 

performance is in poor condition, because it is still below the average. Return on equity can be seen that 

the company's financial performance is not in good condition, because it is still below the average 

standard. The current ratio of the company can be seen that the company's financial performance is not 

in a good condition, because it is still below the average. Quick ratio can be seen that the company's 

financial performance is not in good condition. Debt to asset ratio can be seen that the company's financial 

performance is in good condition because the average value of this ratio is still above the industry 

standard. Debt to equity ratio can be seen that the company's financial performance is in good condition 

because the average value of this ratio is still above the industry standard. This means that half of the 

company's assets are financed by capital compared to debt. The total asset turnover can be seen that the 

company's financial performance is in good condition because the average value of the ratio reaches 

industry standards. Fixed asset turnover can be seen that the company's financial performance is in good 

condition because the average value of the ratio exceeds the average industry standard. With a good value 

it can be interpreted that the company has an increase that exceeds the industry average ratio. 
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ABSTRAK 

Metode penelitian menggunakan deskriptif kuantitatif dalam menilai kinerja keuangan PT Karya Indo 

Selera periode tahun 2016-2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Net profit margin pada perusahaan 

PT Karya Indo Selera dapat diketahui bahwa kinerja keuangan kurang baik, berada di bawah standar rata-

rata. Return on asset dapat diketahui bahwa kinerja keuangan perusahaan dalam keadaan kurang baik, 

karena masih berada di bawah rata-rata. Return on equity dapat diketahui bahwa kinerja keuangan 

perusahaan dalam keadaan kurang baik, karena masih berada di bawah standar rata-rata. Current ratio pada 

perusahaan dapat diketahui bahwa kinerja keuangan perusahaan dalam keadaan kurang baik, karena masih 

berada di bawah rata-rata. Quick ratio dapat diketahui bahwa kinerja keuangan perusahaan dalam keadaan 

kurang baik. Debt to asset ratio dapat diketahui bahwa kinerja keuangan perusahaan dalam keadaan baik 

karena nilai rata-rata rasio ini masih diatas standar industri. Debt to equity ratio dapat diketahui bahwa 

kinerja keuangan perusahaan dalam keadaan baik karena nilai rata-rata rasio ini masih diatas standar 

industri. Artinya, separuh asset perusahaan dibiayai oleh modal dibanding dengan hutang.Total asset turn 

over dapat diketahui bahwa kinerja keuangan perusahaan dalam keadaan baik karena nilai rata-rata rasionya 

menjangkau standar industri. Fixed asset turn over dapat diketahui bahwa kinerja keuanganperusahaan 

dalam keadaan baik karena nilai rata-rata rasionya melebihi rata-rata standar industri. Dengan nilai yang 

baik dapat diartikan bahwa perusahaan memiliki peningkatan terjadi melebihi  rata-rata rasio industri. 
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PENDAHULUAN 

Menilai kinerja keuangan pada organisasi atau perusahaan merupakan suatu cara yang dilakukan 

manajemen untuk memenuhi komitmennya kepada para pemangku kepentingan, khususnya para 

pemegang saham, dan menilai atas pencapaian tujuan ditetapkan oleh perusahaan. Salah satu alat 

dalam menentukan posisi keuangan perusahaan yakni pelaporan keuangan. Dalam Laporan 

keuangan diberikan gambaran tentang posisi atas keuangan serta kinerjanya tercermin pada 

neracanya. Dimana neraca mampu menunjukkan lokasi aset, jumlah kewajiban, serta modal pada 

titik dengan waktu tertentu (Damayanty & Putri, 2021). 

Semua perusahaan berusaha untuk memaksimalkan keuntungan mereka saat melakukan bisnis. 

Hal ini mampu dicapai apabila semua elemen bekerja sama dengan baik, sisi permodalan maupun 

SDM. Kinerja baik dari orang-orang dalam mengelola sebuah sumber daya bidang modal 

perusahaan. (Andri Faisal; Ahmad Nurdin, 2017) 

Treasury adalah area penting untuk bisnis. Banyak perusahaan, skala (besar, kecil), akan 

mendapatkan banyak perhatian di sektor keuangan. Tak perlu dikatakan bahwa persaingan antar 

perusahaan semakin ketat di tengah perkembangan bisnis yang konstan, dan kondisi ekonomi yang 

tidak menentu tiba-tiba membuat banyak perusahaan bangkrut. Agar suatu perusahaan dapat 

bertahan, tumbuh dan berkembang, perlu memperhatikan situasi dan kinerja perusahaan dengan 

baik (Damayanty & Murwaningsari, 2020). 

Laporan keuangan yakni hasil suatu proses akuntansi untuk alat berkomunikasi yang 

menjembatani kegiatan keuangan  perusahaan bersama pihak yang berkepentingan dari kegiatan 

perusahaan (Munawir, 2004: 2). Standar Akuntansi Keuangan PSAK No. 1 (IAI, 2004: 04), 

“Akuntansi adalah laporan berkala tentang status keuangan seseorang, masyarakat atau organisasi 

bisnis, yang disusun sesuai. Uraian perubahan laporan rugi laba, laporan stok dan arus kas, serta 

laporan keuangan tahunan (Widjanarko & Nurmelia, 2020). 

Laporan keuangan tahunan yang disajikan oleh  manajemen perusahaan digunakan dasar menilai 

kinerja sebuah perusahaan.  Neraca menunjukkan dan mencerminkan apakah jumlah aset, pemilik, 

dan modal ekuitas akan bertambah atau berkurang, dapat memeriksa dalam laporan laba/rugi untuk 

melihat apakah bisnis perusahaan Anda mengalami kerugian jangka waktu periode tertentu. 

Beberapa tolok ukur diperlukan untuk mengevaluasi kinerja suatu perusahaan. Angka-angka kunci 

atau indeks untuk menghubungkan dari dua item data keuangan sering digunakan sebagai tolok 

ukur (Kampono, 2021). 

Menganalisis dan menafsirkan metrik yang berbeda memberikan wawasan lebih baik penilaian 

kinerja perusahaan daripada analisis hanya didasarkan pada data keuangannya tidak berbentuk 

metrik. Jenis analisis tergantung pada kepentingan yang kegiatan melakukan analisis. Piutang 

memberikan perhatian secara khusus pada kemampuan perusahaan dalam memenuhi hutang 

jangka pendek (likuiditas) dianalisis karena piutang sifatnya jangka pendek. Tagihan dari kreditur 

jangka panjang seperti Obligasi atau Hutang dalam jangka panjang pemegang untuk jangka waktu 

panjang. Oleh sebab itu kemampuan dari arus kas untuk membayar utang jangka panjang sangat 

diperlukan. Pemegang obligasi mengevaluasi struktur modal dari perusahaan, kemudian sumber 

dan penggunaan dana, dan profitabilitas perusahaan (Damayanty, Prihanto, & Fairuzzaman, 2021). 

Saat ini, dengan runtuhnya pandemi Covid-19, ekonomi menyusut di semua negara, terutama 

Indonesia, dan perusahaan industri di semua sektor menderita kerugian yang signifikan. Analisis 

laporan keuangan ini memberi kita gambaran tentang seberapa banyak perusahaan yang kita 

selidiki mengalami penurunan dan dampak dari Covid 19. Oleh karena itu, penulis bermaksud 

menggunakan indikator keuangan lima tahunan untuk menganalisis laporan keuangan  perusahaan 

yang beroperasi di industri makanan dan minuman (F&B). 
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Penilaian kinerja keuangan perusahaan biasanya menggunakan analisis likuiditas, solvabilitas, 

profitabilitas dan aktivitas. Sebagai entitas bisnis, kita diharapkan mendapatkan keuntungan dari 

bisnis kita. Perusahaan didirikan untuk mendapatkan keuntungan dalam jangka panjang, sehingga 

harus dapat menghasilkan margin keuntungan. Oleh karena itu, perusahaan harus membidik titik 

profitabilitas tertinggi agar tingkat kinerja perusahaan dapat meningkat secara berkesinambungan 

(Prihanto & Damayanti, 2022). 

J. Fred Weston & Thomas E. Copeland (2000;237) kinerja dianalisis pada 3 gerombolan  yaitu: 1) 

Rasio Profitabilitas, mengukur atas efektivitas dari manajemen menurut output pengembalian yg 

didapatkan berdasarkan penjualan maupun investasi. 2) Rasio Pertumbuhan, mengukur akan 

kemampuan perusahaan buat mempertahankan dari posisi ekonominya 3) Rasio Penilaian, 

mengukur atas kemampuan dari manajemen dalam mencapai dari nilai-nilai pasar yang melebihi 

pengeluaran kas. Tujuan utama laporan ini merupakan penyediaan liputan menyangkut soal posisi 

keuangan, perubahan posisi dan kinerja keuangan dari perusahaan yang berguna bagi sejumlah 

masyarakat banyak  pemakainya pada pengambilan keputusan ekonomi. Artinya, laporan dari 

keuangan adalah indera buat mempotret tentang posisi keuangan & output operasi yang sudah 

dicapai (Dewa Putu Yohanes Agata, 2021). 

PT Karya Indo Selera adalah perusahaan swasta milik negara bergerak dalam bidang kuliner 

(F&B) dan didirikan pada tanggal 6 Desember 2010. Perusahaan ini didirikan untuk peluang 

bisnis. Oleh sebab itu, maka tujuan utama  perusahaan yakni untuk menarik pelanggan Jepang 

yang bekerja di Indonesia dan pelanggan Indonesia yang juga dapat menikmati makanan Italia ala 

Jepang. Ciptakan kelezatan kuliner baru, kembangkan dunia kuliner dan ciptakan masakan Italia 

ala Jepang. Dengan keahlian chef yang diberangkatkan langsung  dari Jepang, orang asing  yang 

bekerja di wilayah Sdirman, khususnya orang Jepang, dapat menikmati kelezatan masakan yang  

biasa mereka temukan di negaranya sendiri. 

Permasalahan dan fenomena-fenomena yang telah disampaikan di atas maka dapat dirumuskan 

yaitu bagaimana kinerja keuangan perusahahan PT. Karya Indo Selera Periode Tahun 2016-2020. 

Sehingga tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis kinerja keuangan perusahahan PT. Karya 

Indo Selera Periode Tahun 2016-2020. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Laporan  Keuangan  

Fahmi (2016), laporan keuangan yaitu informasi yang mampu menggambarkan dari posisi 

keuangan perusahaan, dari informasi ini juga dapat dimanfaatkan dalam menggambarkan kinerja 

keuangan. Laporan keuangan, menjadi kewajiban dalam menyusun dan melaporkannya dari 

perusahaannya dalam periode. Selanjutnya di analisis sampai diketahui kondisi serta posisi 

perusahaan yang terkini. Kasmir (2015), keadaan suatu perusahaan saat sekarang ini menunjukkan 

keadaan keuangan dari perusahaan saat tanggal tertentu (pada neraca) dan periode  (pada laba 

rugi). 

Hans Karthikahadietal (2016) laporan keuangan dapat digambarkan sebagai  penyajian  dari 

terstruktur dpada posisi keuangan perusahaan. Menurut Munawir (2015), bahawa laporan 

keuangan itu; perubahan ekuitas, neraca, dan laba rugi. Neraca menunjukkan dan menggambarkan 

total aset, kewajiban, dan modal perusahaan titik waktu tertentu, serta laba rugi  (laporan) 

menunjukkan ketercapaian hasil perusahaan dan biaya yang dikeluarkan pada periode tertentu. 

Fluktuasi modal menunjukkan akan sumber serta penggunaan. Laporan keuangan mampu 

menjelaskan posisi keuangan suatu perusahaan, kinerja perusahaan periode tertentu, (Harahap ; 

2013).  
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Berbagai jenis laporan keuangan  adalah  laba rugi, neraca, laporan perubahan posisi keuangan, 

arus kas, atau laporan perubahan ekuitas. Oleh karena itu, pelaporan keuangan menjadi menjadi 

informasi penting untuk menilai kemajuan suatu perusahaan. Dapat dimanfaatkan menilai kinerja 

perusahaan di masa lalu, masa sekarang, dan depan. Dari beberapa definisi di atas, kami 

menyimpulkan laporan keuangan yakni sumber  atau media utama yang digunakan oleh 

manajemen perusahaan untuk pengambilan keputusan ekonomi yang dapat dilaksanakan pihak 

internal maupun  eksternal perusahaan.. 

 

Jenis dan Komponen Laporan Keuangan 

Jenis laporan Keuangan pada perusahaan tergantung maksud maupun tujuan dari penyusunan 

laporan keuangan dimaksud. Laporan keuangan berarti sendiri-sendiri untuk mengamati dan 

manganalisis kondisi keuangan, secara parsial dan menyeluruh. Pada praktiknya semua 

perusahaan dituntut melakukan penyusunan laporan keuangan tentunya sesuai standar, digunakan 

terutama dalam kepentingan untuk diri sendiri ataupun pihak lain. 

Kasmir (2015), mengatakan ada 5 jenis neraca keuangan yaitu: laba rugi, perubahaan modal, 

neraca, arus kas, catatan atas laporan keuanganSerta  Neraca. (Kasmir, 2016), neraca adalah 

laporan menginfokan posisi dari keuangan dalam waktu tertentu. Makna keuangan yakni posisi 

jumlah serta jenis dari aktiva serta pasiva suatu perusahaan dalam saat tertentu, artinya, neraca 

dibuat agar mengetahui kondisi dari jumlah harta dan jenis harta, modal dan utang perusahaan. 

 

Rasio Keuangan 

Rasio keuangan yaitu perbandingan angka tertentu dengan angka lainnya kemudian indeks yang 

dihubungkan Hasil dari rasio keuangan ini dimanfaatkan dalam menilai kinerja atau kerja 

manajemen pada periode tertentu yang akan dicapai seperti yang sudah ditetapkan.  

 

Rasio Profitabilitas 

Merupakan rasio dalam menilai kemampuan suatu perusahaan untuk mencari keuntungan. Rasio 

ini juga mengukur efektivitas dari manajemen perusahaan (Mayasari & Al-musfiroh, 2020). Hal 

ini terlihat dari laba yang diperoleh atas  penjualan maupun pendapatan investasi. Pengunaan rasio 

profitabilitas dapat dilakukkan perbandingan antara semua komponen pada laporan keuangan, bail 

neraca dan laba rugi. Fungsi lain menurut Kasmir (2015), yakni mengukur laba perolehan dalam 

periode tertentu, serta mengetahui posisi laba pada tahun sebelumnya dengan tahun dasar 

sekarang. 

a) Ratio Net Profit Margin 

Ukuran keuntungan dengan membandingkan antara laba setelah pajak berbanding penjualan, 

rasio ini menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas penjualan (Prihanto & Damayanti, 

2022). 

       

 

 

b) Return on  Asset 

Rasio Return on Asset yakni rasio mengukur laba bersih after pajak berbanding total asset, 

semakin tinggi ROA semakin baik, artinya semakin kuatnya posisi pemilik, dan sebaliknya 

(Damayanty & Murwaningsari, 2020). 

 

 

NPM =  Laba bersih setelah pajak 

   Penjualan 

ROA =  Laba bersih setelah pajak 

   Total Asset 
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c) Return of Equity 

Rasio of Equity yakni rasio mengukur perbandingan laba bersih after tax berbanding modal 

sendiri. Menunjukkan efisiensi dari penggunaan modal sendiri. Sehingga semakin tinggi 

rasionya, maka semakin bai,. artinya kuatnya posisi pemilik perusahaan dan sebaliknya 

(Noveliza; Devvy & Sella, 2021). 

 

 

 

 

Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas menurut Kasmir (2015), yakni rasio untuk menggambarkan kemampuan suatu 

perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek. Jenis-jenis rasio ini biasa digunakan yaitu 

(Nurdiana, 2018): 

 

Rasio Lancar 

Merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan suatu perusahaan membayar kewajiban yang 

jatuh tempo jangka pendeknya untuk menggunakan aktiva lancar. Rumus untuk mengetahui rasio 

ini yaitu: 

 

 

 

 

 

Rasio Cepat 

Kasmir (2015), adalah rasio menunjukkan suatu kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua 

kewajiban lancar (jangaka pendek) menggunakan aktiva lancar mengabaikan nilai persediaan. 

Rumus untuk mencari Rasio Sangat Cepat yaitu: 

 

 

 

 

 

Rasio Kas 

Rasio yang membandingkan antar kas perusahaan dengan total utang lancar. 

Kasmir (2015), adalah  alat yang digunakan mengukur besarnya uang kas disediakan membayar 

utang. 

 

Rasio Kas =
kas

kewajiban lancar
 

 

Inventory to Net Working Capital 

Kasmir (2015), rasio capital mengukur selisih perbandingan jumlah persediaan modal kerja, selisih 

aktiva lancar dengan pengurangan kewajiban lancar.  

 

 

 

Rasio Lancar =  aktiva lancar 

   Kewajiban Jangka Pendek 

Rasio Cepat =    Aktiva lancar – Persediaan 

      Kewajiban Jangka Pendek 

 

Inventory to  =       Persediaan 

Net Working Capital    Aktiva Lancar – Kew. Lancar 

 

ROE =  Laba bersih setelah pajak 

   Modal 



28 

JURNAL BISNIS DAN MANAJEMEN, Volume 2, No. 1, April 2022, p. 23-47 

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN UNTUK MENGUKUR KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN 

Ahmad Nurdin Hasibuan, Muhammad, Abdul WahabSamad 

 

Rasio Solvabilitas 

Kasmir (2015), yaitu rasio mengukur peranan dari aktiva yang dibiayai oleh utang. Jenis-jenis, 

Kasmir (2015): 

 

Rasio Utang  

Merupakan rasio yang digunakan mengukur perbandingan total utang dan total aktiva. 

 

 

 

 

Rasio Utang terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio) 

Untuk setiap perusahaan tentu berbeda-beda. Tergantung pada karakteristik bisnis serta arus kas 

yang beragam. Perusahaan dengan rasio yang lebih tinggi dari kas rasio kurang stabil, berarti arus 

kas yang stabil (Widjanarko; Tania, 2021). Rumus sebagai berikut: 

 

Debt to Equity Ratio =  Total Utang  

   Ekuitas  

 

 

Rasio Aktivitas 

Merupakan rasio mengukur efektivitas suatu perusahaan dengan menggunakan aktiva yang 

dimilikinya. Jenis-jenis rasio yaitu : 

 

Perputaran Piutang  

Rasio digunakan dalam mengukur jangka waktu penagihan piutang dalam suatu periode atau 

menghitung perputaran piutang dari dana investasi yang ditanamkan. Rumus yaitu: 

 

 

 

 

 

Perputaran Total Aktiva (Total Asset Turn Over) 

Perputaran Total Aktiva yakni rasio dalam mengukur perputaran dari aktiva, bertujuan mampu 

mengukur besaran jumlah penjualan masing-masing aktiva. Rumus yaitu: 

 

 

 

 

 

Perputaran Persediaan  

Rasio mengukur perputaran dana atas inventory dalam periode. Rasio perputaraan persediaan 

yakni rasio menunjukkan berapa kali dari jumlah barang pada persediaan diganti dalam kurun 

waktu  satu tahun (Kasmir, 2016). 

 

 

Rasio Utang =  Total Utang  

   Total Aktiva 

Perputaran Piutang =  Penjualan Kredit 

           Piutang 

Perputaran Total Aktiva = Penjualan 

             Total Aktiva 
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    Perputaran persediaan (at cost) =        Harga Pokok 

             Penjualan Rata-Rata 

 

 

 

Perputaran Persediaan (in market) = Persediaan 

                                                            Penjualan  

 

 

 

Kinerja Keuangan Perusahaan 

Fahmi (2012), merupakan analisis untuk melihat kepatuhan perusahaan dalam menggunakan 

aturan-aturan pengelolaan keuangan memenuhi kaidan secara baik juga benar. Menurut Prayitno 

(2010), ada unsur-unsur kinerja keuangan yaitu: berkaitan langsung atas pengukuran kinerja dalam 

sajian laporan keuangan (laba rugi), penghasilan bersih juga dijadikan ukuran kinerja termasuk 

penghasilan (income) dan beban (expense) (Mayasari; Anggi Ariani, 2021). 

Ada tiga macam ukuran yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja secara kuantitatif (Mulyadi 

dalam Prayitno 2010), yaitu :1) ukuran Kriteria Tunggal (Single Criteria) yakni ukuran kinerja 

menggunakan pada satu ukuran menilai kinerja para manajer, 2) Multiple Criteria yakni 

menggunakan banyak macam ukuran dalam melakukan penilaian kinerja manajer, dan 3) ukuran 

Composite Criteria yakni menggunakan banyaki macam ukuran, serta menghitung bobot masing-

masing dari ukuran serta rata-ratanya sebagai suatu ukuran menyeluruh kinerja dari para manajer 

(Prisila, & Dias, Djunaidi, 2021). 

 

Manfaat  Kinerja 

Prayitno (2010), menyatakan bahwa: 

1. Mengelola operasi dengan efektif , efisien dengan penilaain karyawan secara maksimal. 

2. Membantu dalam hal pengambilan keputusan dalam promosi jabatan, transfer, maupun 

pemberhentian. 

3. Mengidentifikasi kegiatan pelatihan serta pengembangan yang dibutuhkan karyawan. 

4. Menyediakan feedback untuk karyawan dari cara atasan menilai kinerjanya. 

5. Menyediakan suatu dasar dengan distribusi penghargaan. 

 

Analisis laporan keuangan dasarnya ingin mengetahui kinerja keuangan perusahaan, dimana 

dalam menganalisis dan menilai posisi keuangan dan potensi atau kemajuan perusahaan terdapat 

indikator dari kinerja keuangan perusahaan.  
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Kerangka pemikiran penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gamabar 1. Kerangka Pemikiran 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan yakni deskriptif ini penulis pilih ingin menyajikan gambaran lengkap 

fenomena-fenome dalam menilai kinerja keuangan, sehingga tiap varabel dapat diuraikan 

fenomena yang sedang diuji. 

Pengambilan data atau sampel dilakukan untuk berbagai keadaan, sumber dan cara, bila ditinjaui 

dari sumber datanya, maka pengambilan data atau sampel terdiri dari: 1) data primer yaitu data 

yang diperoleh secara langsung kepada sumbernya artinya belum tersedia dari perusahaan dan 2) 

data Sekunder yaitu data given telah tersedia, dalam penelitian ini yang banyak (Ahmad, Nurdin, 

Reny Andriyanty, 2022). 

Data sekunder yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah informasi Laporan Keuangan yang 

terdiri dari Laporan Neraca dan Laporan Laba Rugi lima periode Akutansi lalu yaitu periode 

2016,2017,2018,2019, dan 2020. Sedangkan, menurut Munawir (2004), dalam bukunya “Analisis 

Laporan Keuangan” teknik penarikan sampel dalam penelitian ini meliputi : analisis horizontal 

(analisis Dinamis), analisis Vertikal (Analisis Stati). 

 

Analisis Rasio Keuangan 

 

Profitabilitas 

 

•NPM 

•ROA 

•ROE 

Rasio Likuiditas 

• Current Ratio 

• Quick Ratio 

Rasio Solvabilitas 

•Debt To Asset Ratio 

•Debt To Equity Ratio 

Rasio Aktivitas 

• Total Asset 

Turn Over 

• Fixed Asset 

Turn Over 

Kinerja Keuangan Perusahaan PT Karya Indo Selera 

Laporan Keuangan  

PT Karya Indo Selera 
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Tabel 3.1. Operasionalisasi Variabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menganalisis kondisi keuangan PT Karya Indo Selera, penulis menggunakan data keuangan 

perusahaan tersebut selama periode waktu tahun 2016 hingga tahun 2020 dengan rasio-rasio 

sebagai berikut : 

 

Tabel 4.1. Laporan Laba Rugi Untuk Tahun yang berakhir 31 Desember 2016-2020 

Description Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020 

OPERATING REVENUE           

Total OPERATING REVENUE 

Cost of Goods Sold 

8.447.315.396 9.476.115.856 9.678.739.681 8.336.541.134 3.623.776.463 

Total Cost of Goods Sold 2.429.596.355 3.768.384.429 3.756.435.312 3.451.399.900 1.683.398.963 

GROSS PROFIT 

Operating Expenses 

6.017.719.041 5.707.731.427 5.922.304.369 4.885.141.234 1.940.377.499 

Total Operating Expenses 4.002.912.931 5.384.320.062 5.796.740.673 5.838.808.005 2.618.508.327 

INCOME FROM OPERATION 

Other Income and Expenses Other 

Income 

2.014.806.110 323.411.365 125.563.696 (953.666.771) (678.130.828) 

Total Other Income 

Other Expenses 

84.518.508 73.286.465 75.204.479 50.932.001 576.920 

Total Other Expenses 397.458 457.548 296.906 450.142 114.217 

Total Other Income and Expenses 84.121.050 72.828.917 74.907.573 50.481.859 462.703 

NET PROFIT/LOSS (Before Tax) 2.098.927.159 396.240.282 200.471.269 (903.184.912) (677.668.125) 

NET PROFIT/LOSS (After Tax) 2.098.927.159 235.529.534 79.231.012 (903.184.912) (677.668.125) 

Sumber: data diolah 

 

 

 

 

 

Variabel Indikator Ukuran Skala 

Profitabilitas • NPM 

• ROA 

• ROE 

 

20% 

17.1% 

40% 

Rasio 

Likuiditas • CAR 

• QR 

min 2 kali 

min 1.5 kali 

 

Rasio 

Solvabilitas • DAR 

• DER 

maks 35% 

maks 90% 

Rasio 

Aktivitas • TATO 

• FATO  

2 kali 

5 Kali 

Rasio 
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Tabel 4.2. Laporan Neraca Saldo 31 Desember 2016-2020 

 

Sumber: data diolah 

 

 
 

 

Descreption Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020 

ASSETS           

CURRENT ASSETS           

Cash and Bank           

Total Cash and Bank 

Account Receivable 

504.311.820 224.403.128 215.201.174 229.322.951 18.107.164 

Total Account Receivable 

Inventory 

16.195.459 11.105.657 113.178.775 18.439.483 22.929.064 

Total Inventory 

Other Current Assets 

126.625.820 51.515.344 14.553.136 70.367.545 42.219.886 

Total Other Current 

Assets 

2.963.994.410 3.224.609.526 2.735.600.898 2.352.583.873 1.611.439.401 

Total CURRENT ASSETS 

FIXED ASSETS 

Historical Value 

3.611.127.509 3.511.633.655 3.078.533.984 2.670.713.853 1.694.695.515 

Total Historical Value 

Accumulated Depreciation 

1.261.134.355 1.379.563.680 1.381.629.030 1.769.790.530 1.790.714.330 

Total Accumulated 

Depreciation 

(1.205.647.818) (1.238.876.346) (1.272.104.874) (1.348.703.636) (1.444.324.354) 

Total FIXED ASSETS 

OTHER ASSETS 

55.486.537 140.687.334 109.524.156 421.086.894 346.389.976 

Total OTHER ASSETS 46.223.150 46.223.150 46.223.150 46.223.150 46.223.150 

Total ASSETS 

LIABILITIES and EQUITIES 

3.712.837.196 3.698.544.139 3.234.281.290 3.138.023.896 2.087.308.642 

LIABILITIES 

Current Liabilities 

          

Account Payables         

Total Account Payables 

Other Current Liabilities 

323.318.886 508.033.366 708.005.170 970.394.943 619.052.663 

Total Other Current 

Liabilities 

1.750.111.055 1.218.415.360 1.186.358.988 1.230.896.733 1.209.191.884 

Total Current Liabilities 

Long Term Liabilities 

2.073.429.942 1.726.448.726 1.894.364.158 2.201.291.676 1.828.244.547 

Total Long Term 

Liabilities 

0 0 0 0 0 

Total LIABILITIES 

EQUITIES 

2.073.429.942 1.726.448.726 1.894.364.158 2.201.291.676 1.828.244.547 

Total EQUITIES 1.639.407.255 1.972.095.413 1.339.917.132 936.732.220 259.064.095 

Total LIABILITIES and 

EQUITIES 

3.712.837.196 3.698.544.139 3.234.281.290 3.138.023.896 2.087.308.642 
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Perhitungan Rasio Profitabilitas 

1. Margin Laba Bersih 

Analisis rasio ini ditunjukkan dengan angka-angka sebagai berikut : 

 

Tabel 4.3. Net Profit Margin Margin Laba Bersih 2016-2020 (Dalam Rupiah)  

Sumber : Data perusahaan yang telah diolah 

 

Adapun grafik 4.3. Untuk menggambarkan lebih jelas tabel diatas menggunakan chart sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 4.1. Net Profit Margin 

Sumber : Data Perusahaan yang telah diolah 

 

Dari Tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa rasio margin laba berisih PT Karya Indo 

Selera adalah : 

a) Tahun 2016 rasio pengembalian asset sebesar 24,85%. Rasio ini berarti untuk Rp. 1 total 

asset turut berkontribusi menciptakan Rp. 0,2485 laba bersih. 

b) Tahun 2017 rasio pengembalian asset sebesar 2,49%. Rasio ini berarti untuk Rp. 1 total 

asset mendorong Rp. 0,0249 Laba bersih. 

c) 2018 rasio pengembalian asset 0,18%. Rasio ini berarti untuk Rp. 1 total asset mendorong 

Rp. 0,018 laba bersih. 

d) 2019 rasio pengembalian asset -10,83%. Rasio ini berarti untuk Rp. 1 total asset Tidak 

dapat berkontribusi menciptakan Rp. -0,1083 laba bersih. 
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e) Tahun 2020 rasio pengembalian asset sebesar Rp. -18,70%. Rasio ini berarti untuk Rp. 1 

total asset tidak dapat berkontribusi menciptakan Rp. -0,1870 laba bersih. 

f) Berdasarkan hasil analisi deskriptif nilai minimum sebesar -18,70% pada tahun 2020 dan 

nilai maksimal sebesar 24,85% pada tahun 2016, nilai rata-rata net profit margin sebesar -

0,28%. Dilihat dari laporan keuangan margin laba bersih tahun 2016 paling tinggi jika 

dibandingkan dengan margin laba bersih tahun lainnya. Dikarenakan juga penjualan yang 

tidak terlalu tinggi tetapi mendapatkan laba yang cukup tinggi tetapi mendapatkan laba 

yang cukup tinggi dibandingkan dengan tahun lainnya yang penjualannya mendapatkan 

laba yang rendah. 

g) Sebagai pembanding lainnya, jika standar menurut analisis kinerja manajemen untuk 

margin laba bersih adalah 11,2% dan standar rata-rata industri adalah 20% maka dapat 

disimpulkan bahwa kontribusi penjualan bersih terhadap laba bersih kelima tahun 

cenderung sangat tidak  

 

2. Hasil pengembalian atas asset  

      

Tabel 4.4. Return On Asset Hasil Pengembalian Atas Asset 2016-2020 (dalam rupiah) 

Sumber : Data perusahaan yang telah diolah 

 

Adapun grafik 4.2. Untuk menggambarkan lebih jelas tabel diatas menggunakan chart sebagai 

berikut : 

 

 
Grafik 4.2. Return On Asset 

Sumber : Data perusahaan yang telah diolah 
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a) Tahun 2016 rasio pengembalian asset sebesar  56,53%. Rasio ini berarti setiap Rp. 1 total 

asset berkontribusi menciptakan Rp. 0,5653 laba bersih. 

b) Tahun 2017 rasio pengembalian asset sebesar 6,37%. Rasio ini berarti setiap Rp. 1 total 

asset berkontribusi menciptakan Rp. 0,637 Laba bersih. 

c) Tahun 2018 rasio pengembalian asset sebesar 2,45%. Rasio ini berarti Rp. 1 total asset 

berkontribusi Rp. 0,245 laba bersih. 

d) 2019 rasio pengembalian asset -28,78%. Rasio ini berarti setiap Rp. 1 total asset tidak dapat 

berkontribusi menciptakan Rp. -0,2878 laba bersih. 

e) Tahun 2020 rasio pengembalian asset sebesar Rp. -32,47%. Rasio ini berarti setiap Rp. 1 

total asset tidak dapat berkontribusi menciptakan Rp. -0,3247 laba bersih. 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui bahwa variabel return on asset menunjukkan 

seberapa besar kontribusi asset dalam menciptakan laba bersih. Yang ditunjukkan pada PT 

Karya Indo Selera mempunyai nilai minimum -32,47% pada tahun 2020 dan nilai maksimal 

sebesar 56,53% pada tahun 2016. Dengan nilai rata-rata 0,82%. Dilihat dari laporan keuangan 

hasil pengembalian atas asset tahun 2016 paling tinggi dibandingkan dengan tahun lainnya 

karena kontribusi total asset terhadap laba bersih di tahun 2016 lebih besar dibandingkan dengan 

kontribusi total asset tahun lainnya. Ditahun lainya mengalami penurunan dengan total asset 

pengembalian serta laba bersih yang diperoleh.. 

Sebagai pembandingan lainnya, jika standar menurut analisis kinerja manajemen utuk ROA 

adalah 15% dan standar rata-rata industri adalah 17,1% dapat disimpulkan bahwa kontribusi 

total asset terhadap laba bersih di kelima tahun cenderung sangat tidak baik. 

 

3. Hasil Pengembalian Atas Ekuitas (Return On Equity) 

 

Tabel 4.5. Return On Equity 2016-2020 (Dalam Rupiah) 

 

Sumber : Data perusahaan yang telah diolah 

 

Adapun grafik 4.3. Untuk menggambarkan lebih jelas tabel diatas menggunakan chart sebagai 

berikut : 
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Grafik 4.3. Return On Equity 

Sumber : data perusahaan yang telah diolah 

 

Dari tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa rasio rentabilitas modal sendiri PT Karya Indo 

Selera adalah : 

a) Tahun 2016 pengembalian atas ekuitas sebesar 128,03%, rasio ini berarti setiap Rp. 1 modal 

sendiri bisa menghasilkan Rp. 1,2803 laba bersih. 

b) Tahun 2017 pengembalian atas ekuitas sebesar 11,94%, rasio ini berarti setiap Rp. 1 modal 

sendiri bisa menghasilkan Rp. 0,1194 laba bersih. 

c) Tahun 2018 pengembalian atas ekuitas sebesar 5,91%, rasio ini berarti setiap Rp. 1 modal 

sendiri bisa menghasilkan Rp. 0,0591 laba bersih. 

d) Tahun 2019 pengembalian atas ekuitas sebesar -96,42%, rasio ini berarti setiap Rp. 1 modal 

sendiri tidak mampu menghasilkan Rp. -0,9642 laba bersih. 

e) Tahun 2020 pengemballian atas ekuitas sebesar -261,58%, rasio ini berarti setiap Rp. 1 

modal sendiri tidak mampu menghasilkan Rp. -2,6158 laba bersih. 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui bahwa ROE untuk mengukur equity menghasilkan 

pendapatan bersih, ditunjukkan PT Karya Indo Selera nilai minimum -261,58% pada tahun 2020, 

nilai maksimal 128,03 tahun 2016. Rata-rata ROE sebesar -42%. Dilihat dari laporan keuangan 

hasil pengembalian atas ekuitas tahun 2016 memiliki nilai rasio yang palin tinggi dibandingkan 

tahun lainnya. 

Hasil yang diperoleh dari rasio ini hampir selalu mengalami penurunan walaupun PT Karya Indo 

Selera masih dalam keadaan rendabel/memberi keuntungan, apabila standar menurut rata-rata 

industri 20% maka disimpulkan ekuitas terhadap laba bersih cenderung belum baik. 
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Perhitungan Rasio Likuiditas 

1. Rasio Lancar  

Tabel 4.6. Current Ratio 2016-2020 (dalam rupiah) 

Sumber : data perusahaan yang telah diolah 

 

Adapun grafik 4.4. Untuk menggambarkan lebih jelas tabel diatas menggunakan chart 

sebagai berikut : 

 
Grafik 4.4. Current Ratio 

Sumber : data perusahaan yang telah diolah 

 

 

Dari tabel dan grafik diatas merupakan bahwa current ratio PT Karya Indo  Selera sebagai 

berikut : 

a) Tahun 2016, asset lancar sebanyak 174,164 dari total kewajiban lancar, Rp. 1 kewajiban 

lancar dijamin  Rp. 174,164 asset lancar. 

b) Tahun 2017 perusahaan memiliki asset lancar sebanyak 203,40 kali dari total kewajiban 

lancar atau dengan kata lain bahwa setiap Rp. 1 kewajiban lancar dijamin oleh Rp. 203,40 

asset lancar. 

c) Tahun 2018 perusahaan memiliki asset lancar sebanyak 1625,72 kali dari total kewajiban 

lancar atau dengan kata lain bahwa setiap Rp. 1  kewajiban lancar dijamin oleh Rp. 

1625,72 asset lancar. 
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d) Tahun 219 perusahaan memiliki asset lancar sebanyak 121,32 kali dari total kewajiban 

lancar atau dengan kata lain bahwa setiap Rp. 1 kewajiban lancar dijamin oleh Rp. 121,32 

asset lancar. 

e) Tahun 2020 perusahaan memiliki asset lancar sebanyak 92,70 kali dari total kewajiban 

lancar atau dengan kata lain bahwa setiap Rp. 1 kewajban lancar dijamin oleh Rp.92,70 

asset lancar. 

 

Hasil menunjukkan nilai minimum 92,70 kali pada tahun 2020 dan nilai maksimal sebesar 

203,40 kali pada tahun 2017. Dengan nlai rata-rata current ratio sebesar 443,46 kali. Dilihat 

dari laporan keuangan rasio current ratio tahun 2017 sebesar 203,40 kali sangat tinggi 

dibandingkan tahun lainnya karena kewajiban lancar pada tahun tersebut sangat rendah. Pada 

tahun, berikutnya mengalami penurunan yang sangat tinggi karena bertambahnya kewajiban  

lancar yang dimiliki  PT Karya Indo Selera. 

Sebagai pembanding lainnya, jika standar analisis kinerja manajemen sebesar 1 kali dan 

standar rata-rata industri sebesar 2 kali maka tingkat likuiditas perusahaan mengindikasikan 

bahwa PT Karya Indo Selera memiliki modal kerja yang banyak untuk membayar kewajiban 

jangka pendeknya. Ini artinya kinerja keuangan PT Karya Indo Selera dinyatakan baik karena 

nilai rata-ratanya diatas standar industri. 

 

 

2. Rasio Cepat 

 

Tabel 4.7. Quick Ratio 2016-2020 (rupiah) 
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Sumber : data perusahaan yang telah diolah 

 

 

Adapun grafik 4.5. Untuk menggambarkan lebih jelas tabel diatas menggunakan chart sebagai 

berikut  

 

 



39 

JURNAL BISNIS DAN MANAJEMEN, Volume 2, No. 1, April 2022, p. 23-47 

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN UNTUK MENGUKUR KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN 

Ahmad Nurdin Hasibuan, Muhammad, Abdul WahabSamad 

 
 

Grafik 4.5.Quick Ratio 

Sumber : data perusahaan yang telah diolah 

 

Dari tabel grafik di atas menunjukkan  Quick Ratio PT Karya Indo Selera sebagai berikut: 

a) Artinya, tahun 2016 perusahaan hanya memiliki aset lancar sebanyak  2 kali dari total 

kewajiban lancar, dengan kata lain bahwa setiap Rp. 1 kewajiban lancar hanya dijamin oleh 

Rp. 2 asset lancar 

b) Artinya, tahun 2017 perusahaan hanya memiliki asset lancar sebanyak 2 kali dari total 

kewajiban lancar, dengan kata lain bahwa setiap Rp. 1 kewajiban lancar hanya dijamin oleh 

Rp. 2 asset lancar. 

c) Artinya, tahun 2018 perusahaan hanya memiliki asset lancar sebanyak 16 kali dari total 

kewajiban lancar, dengan kata lain bahwa setiap Rp. 1 kewajiban lancar hanya dijamin oleh 

Rp. 16 asset lancar 

d) Artinya, tahun 2019 perusahaan hanya memiliki asset lancar sebanyak 1 kali dari total 

kewajiban lancar, dengan kata lain bahwa setiap Rp. 1 kewajiban lancar hanya dijamin oleh 

Rp. 1 asset lancar. 

e) Artinya, tahun 2020 perusahaan hanya memiliki asset lancar sebanyak 1 kali dari total 

kewajiban lancar, dengan kata lain bahwa setiap Rp. 1 kewajiban lancar hanya dijamin oleh 

Rp. 1 asset lancar. 

 

Berdasarkan hasil analisis deskiptif diketahui bahwa variabel quick ratio menunjukkan 

kemampuan perusahaan membayar kewajiban tanpa memperhitungkan nilai persediaan. Yang 

ditunjukkan PT Karya Indo Selera mempunyai nilai minimum 1 kali pada tahun 2019 dan 2020. 

Dilihat dari laporan keuangan dengan nilai rata-rata quick ratio sebesar 4 kali. Quick ratio tahun 

2018 paling tiggi dibandingkan dengan tahun lainnya karena banyaknya peluang usaha yang cukup 

besar pada tahun tersebut. 

Sebagai pembanding lainnya, jika standar analisis kinerja manajemen sebesar minimal 1 kali dan 

rata-rata industri sebesar 1,5 kali dapat disimpulkan bahwa kemampuan perusahaan dlam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan asset lancr 

cenderung baik jika dilihat dari rata-rata selama lima tahun. Tetapi melihat dari hasil rasio setiap 

tahunnya mengalami penurunan sehingga dapat dikatakan bahwa perusahaan belum dapat 

memenuhi kewajibannya dengan baik karena masih dibawah standar rata-rata industri. 
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Perhitungan Rasio Solvabilitas 

1. Rasio Utang terhadap Asset  

 

Tabel 4.8. Debt to Asset Ratio Rasio Utang Atas Aktiva 2016-2020 (rupiah) 

 

Keterangan  2016 2017 2018 2019 2020 

Total utang 

        

2.073.429.942  

   

1.726.448.7

26  

   

1.894.364.1

58  

   

2.201.291.6

76  

   

1.828.244.5

47  

Total Aset 

        

3.712.837.196  

   

3.698.544.1

39  

   

3.234.281.2

90  

   

3.138.023.8

96  

   

2.087.308.6

42  

DAR 55,84% 46,68% 58,57% 70,15% 87,59% 

rata-rata PT 

KIS 63,77% 

Sumber : data perusahaan yang telah diolah. 

 

 
Grafik 4.6. Debt To Asset Ratio 

Sumber : data perusahaan yang telah diolah 

 

Dari tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa debt to asset ratio PT Karya Indo Selera 

sebagai berikut : 

a) Tahun 2016 55,48% asset perusahaan dibiayai oleh utang dan sisanya sebanyak 41,52% 

oleh modal. Atau dengan kata lain bahwa setiap Rp. 1 asset, Rp. 0,55 nya dibiayai oleh 

utang dan Rp. 0,42 nya oleh modal. Ratio ini juga menunjukkan bahwa setiap Rp. 1 asset, 

Rp. 0,55 nya untuk meminjam utang (kewjiban kepada kreditor) dan Rp.0,42 nya untuk 

menjamin modal (kewajban kepada pemilik atau pemegang saham). 

b) Tahun 2017 46,68% asset perusahaan dibiayai oleh utang dan sisanya sebanyak 53,32% 

oleh modal. Atau dengan kata lain bahwa setiap Rp. 1 asset, Rp. 0,47 nya dibiayai oleh 

utang dan Rp. 0,53 nya oleh modal. Ratio ini juga menunjukkan bahwa setiap Rp. 1 asset, 

Rp. 0,53 nya untuk meminjam utang (kewajiban kepada kreditor) dan Rp. 0,47 nya untuk 

menjamin modal (kewajiban kepada pemilik atau pemegang saham). 

c) Tahun 2018 58,57% asset perusahaan dibiayai oleh utang dan sisanya sebanyak 41,43% 
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oleh modal. Atau dengan kata lain bahwa setiap Rp. 1 asset, 0,59 nya dibiayai oleh utang 

dan Rp. 0,41 nya oleh modal. Ratio ini juga menunjukkan bahwa setiap Rp. 1 asset, Rp. 

0,41 nya untuk meminjam utang (kewajiban kepada kreditor) dan Rp. 0,59 nya untuk 

menjamin modal (kewajiban kepada pemilik atau pemegang saham). 

d) Tahun 2019 70,15% asset perusahaan dibiayai oleh utang dan sisanya 29,58% oleh modal. 

Atau dengan kata lain bahwa setiap Rp. 1 asset, Rp. 0,70 nya dibiayai oleh utang dan Rp. 

0,30 nya oleh modal. Ratio ini juga menunjukkan bahwa setiap Rp. 1 asset, Rp. 0,70 nya 

untuk meminjam utang (kewajiban kepada kreditor) dan Rp. 0,30 nya untuk menjamin 

modal (kewajiban kepada pemilik atau pemegang saham). 

e) Tahun 2020 87,59% asset perusahaan dibiayai oleh utang dan sisanya sebanyak 12,41% 

oleh modal. Atau dengan kata lain bahwa setiap Rp. 1 asset, Rp. 0,88 nya dibiayai oleh 

utang dan Rp. 0,12 nya oleh modal. Ratio ini juga menunjukkan bahwa setiap Rp. 1 asset, 

Rp. 0,88 nya untuk meminjam utang (kewajiban kepada kreditor) dan Rp. 0,12 nya untuk 

menjamin modal (kewajiban kepada pemilik atau pemegang saham). 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui bahwa variabel debt to asset ratio adalah 

kemampuan perusahaan dalam menjamin hutang-hutangnya dengan sejumlah aktiva yang 

dimilikinya (Damayanty, Djadang, & Mulyadi, 2020). Yang ditunjukkan pada PT Karya 

Indo Selera mempunyai nilai minimum sebesar 

 

2. Debt To Equity Ratio 

 

Tabel 4.9. Debt To Equity Rasio Hutang atas Modal 2016-2020 (dalam rupiah) 

Keterangan  2016 2017 2018 2019 2020 

total utang 

        

2.073.429.942  

   

1.726.448.7

26  

   

1.894.364.1

58  

   

2.201.291.67

6  

   

1.828.244.54

7  

total modal 

        

1.639.407.255  

   

1.972.095.4

13  

   

1.339.917.1

32  

       

936.732.220  

       

259.064.095  

Der 126,47% 87,54% 141,38% 235,00% 705,71% 

rata-rata PT 

KIS 259,22% 

Sumber : data perusahaan yang telah diolah 

 

Adapun grafik 4.7. untuk menggambarkan lebih jelas tabel diatas menggunakan chart sebagai 

berikut. 
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Grafik 4.7. Debt to Equity Ratio 

Sumber : Data perusahaan yang telah diolah 

 

Dari tabel dan grafik diatas menunjukkan bahwa debt to equity ratio PT Karya Indo Selera 

sebagai berikut : 

a) Tahun 2016 perusahaan memiliki utang sebanyak 126,47% dari total modal, bahwa setiap 

Rp. 1 utang hanya dijamin oleh  Rp. 0,80 modal. 

b) Tahun 2017 perusahaan memiliki utang sebanyak 87,54% dari total modal, bahwa setiap 

Rp. 1 utang hanya dijamin oleh Rp. 1,14  modal. 

c) Tahun 2018 perusahaan memiliki utang sebanyak 141,38% dari total modal, bahwa setiap 

Rp.1 utang hanya dijamin oleh Rp. 0,70 modal. 

d) Tahun 2019 perusahaan memiliki utang sebanyak 235,00 dari total modal, bahwa setiap 

Rp. 1 utang hanya dijamin oleh Rp. 042 modal. 

e) Tahun 2020 perusahaan memiliki utang sebanyak 705,71 dari total  modal, bahwa setiap 

Rp.1 utang hanya dijamin oleh Rp. 0,14  modal 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui bahwa variabel debt to equity ratio adalah 

imbangan antara hutang yang dimiliki perusahaan dengan modal sendiri. Dilihat dari laporan 

keuangan yang ditunjukkan PT Karya Indo Selera mempunyai nilai minimum 87,54% pada 

tahun 2017 dan nilai maksimal sebesar 705,71% pada tahun 2020. sebagai pembanding 

lainnya, jika standar rata-rata industri sebesar yang menunjukkan nilai presentasi penyediaan 

dana terhadap pemberi pinjaman, semakin tinggi nilai debt to equity ratio maka semakin kecil 

jumlah modal pemilik yang dapat dijadikan sebagai jaminan utang. 
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Perhitungan Rasio Aktivitas 

1. Perputaran Total Asset  

 

Tabel 4.10. Total Asset Turnover Perputaran Total Aktiva 2016-2020 (dalam rupiah) 

 

Keteranga

n  2016 2017 2018 2019 2020 

penjualan  

   

8.447.315.3

96  

     

9.476.115.85

6  

     

9.768.739.68

1  

     

8.336.541.13

4  

     

3.623.776.46

3  

total aktiva 

   

3.712.837.1

96  

     

3.698.544.13

9  

     

3.234.281.29

0  

     

3.138.023.89

6  

     

2.087.308.64

2  

TATO 2 3 3 3 2 

rata-rata PT 

KIS 2 

Sumber : Data perusahaan yang telah diolah 

 

 
Grafik 8. Total Asset Turnover 

Sumber : data perusahaan yang telah diolah 

 

Adapun grafik 8. Untuk menggambarkan lebih jelas tabel diatas menggunakan chart sebagai 

berikut : 

Dari tabel di atas merupakan bahwa total asset turnover PT Karya Indo Selera adalah : 

a) Tahun 2016 total asset turn over sebesar 2 kali, artinya setiap Rp. 1 total asset berkontribusi 

menciptakan Rp. 2 penjualan 

b) Tahun 2017 total asset turn over sebesar 3 kali, artinya setiap Rp. 1 total asset berkontribusi 

menciptakan Rp. 3 penjualan. 

c) Tahun 2018 total asset turn over sebesar 3 kali, artinya setiap Rp. 1 total asset berkontribusi 

menciptaka Rp. 3 penjualan. 

d) Tahun 2019 total asset turn over sebesar 3 kali, artinya setiap Rp. 1 total asset berkontribusi 

menciptakan Rp. 3 penjualan. 

e) Tahun 2020 total asset turn over sebesar 2 kali artinya setiap Rp. 1 total asset berkontribusi 

menciptakan Rp. 2 penjualan. 

 

Berdasarkan  hasil analisis deskriptif diketahui bahwa variabel total asset turnover adalah 
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keefektifan total asset yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan. Dilihat dari 

laporan keuangan PT Karya Indo Selera mempunyai nilai minimum 2 kali pada tahun 2016 , 

dan 2020. nilai maksimal sebesar 3 kali pada tahun 2017,2018, dan 2019. Denga nilai rata-rata 

total asset turn over sebesar 2 kali. 

Rasio perputaran total asset selama 5 tahun terakhir dari deskripsi diatas nilai yang paling 

tinggi berada pada tahun 2017 sampai 2019 karena dilihat juga dari penjualan yang paling 

benar. Sedangkan perputaran total asset yang paling rendah berada pada tahun 2016 dan 2020 

karena penjualanya sangat kecil sedangkan assetnya meningkat dari tahun sebelumnya, sebagai 

pembanding lainnya, jika rata-rata industri untuk rasio TATO sebesar 2 kali maka dapat 

disimpulkan perusahaab memiliki kelebihan total asset dimana total asset yang ada belum 

dimanfaatkan secara maksimal untuk menciptakan penjualan. Artinya kinerja keuangan PT 

Karya Indo Selera dapat dikatakan tidak baik, hal ini disebabkan karena dana yang  tertanam 

pada keseluruhan aktiva perputarannya mengalami penurunan. Dalam hal ini penting bagi 

perusahaan untuk meningkatkan penjualan atau mengurangi sebagian asset yang kurang 

produktif. 

 

2. Perputaran Asset Tetap  

 

Tabel 4.11. Fixed Asset Turn Over Perputaran Aktiva Tetap 2016-2020 (dalam rupiah) 

Keterangan  2016 2017 2018 2019 2020 

penjualan  8.447.315.396  9.476.115.856  9.768.739.681  8.336.541.134    3.623.776.463  

total aktiva tetap    55.486.537    140.687.334  109.524.156    421.086.894    346.389.976  

FATO 152 67 89 20 10 

rata-rata PT KIS 68 

    Sumber : data perusahaan yang telah diolah 

 

Adapun grafik 4.9. Untuk menggambarkan lebih jelas tabel diatas menggunakan chart sebagai 

berikut 

 
Grafik 9. Fixe Asset Turnover 

Sumber : data perusahaan yang telah diolah 

 

Dari tabel dan grafik di atas merupaan bahwa total aset turnover PT Karya Indo Selera adalah 
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: 

a) Tahun 2016 fixed asset turnover sebesar 152 kali, hal ini berarti setiap Rp. 1 asset tetap 

yang dioperasikan perusahaan mengahsilkan penjualan Rp. 152 

b) Tahun 2017 fixed asset turnover sebesar 67 kali, hal ini berarti setiap Rp. 1 asset tetap 

yang dioperasikan perusahaan menghasilkan penjualan sebesar Rp. 67 

c) Tahun 2018 fixed asset turn over sebesar 89 kali, hal ini berarti setiap Rp. 1 asset tetap 

yang dioperasikan perusahaan menghasilkan penjualan sebesar Rp. 89 

d) Tahun 2019 fixed asset turn over sebesar 20 kali, hal ini berarti setiap Rp. 1 asset tetap 

yang dioperasikan perusahaan menghasilkan penjualan sebesar Rp. 20 

e) Tahun 2020 fixed asset turnover sebesar 10 kali, hal ini berarti setiap Rp. 1 asset tetap 

yang dioperasikan perusahaan mengahsilkan penjualan Rp. 10 

 

Berdasarkan hasil analisisdeskriptif diketahui bahwa variabel fixed asset turn over adalah 

kemampuan perusahaan dalam mengukur seberapa efektif kapasitas asset tetap 

turutberkontribusi menciptakan penjualan. Dilihat dari laporan keuangan yang ditunjukkan 

pada PT Karya Indo Selera mempunyai nilai minimum sebesar 10 kali pada tahun 2020. 

Sedangkan pada  tahun 2016 mempunyai nilai maksimal sebesar 152 kali dengan nilai rata-

rata fixed asset turnover sebesar 68 kali. Pada tahun 2020 rasio FATO rendah karena 

penjualan yang sangat menurun pada tahun tersebut. 

Sebagai pembnading lainnya, jika standar menurut analisis kinerja manajemen untuk margin 

laba bersiih ada 5 kali dan standar rata-rata industri adalah 5 kali maka dapat disimpulkan 

bahwa kontribusi penjualan bersih terhadap laba bersih di kelima tahun cenderung baik  jika 

dibandingkan dengan perusahaan sejenis lainnya karena besaran rasionya masih berada diatas 

rata-rata industri. Dalam hal ini penting bagi perusahaan untuk mempertahankan kestabilan 

aktivitas atas asset yang dimilik ditinjau dari keberadaan asset tetap yang dimilikinya, apakah 

terlalu kebesaran nilainya atau memang sudah dimanfaatkan secara maksimal bagi 

peningkatan pendapatan perusahaan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahaaan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka 

dapat di ambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

Net profit margin PT Karya Indo Selera dapat disimpulkan kinerja keuangannya kurang baik, 

berada di bawah standar rata-rata. Return on asset pada perusahaan PT Karya Indo Selera dapat 

diketahui bahwa kinerja keuangan perusahaan dalam keadaan kurang baik, karena masih berada 

di bawah rata-rata. Return on equity pada perusahaan PT Karya Indo Selera dapat diketahui bahwa 

kinerja keuangan perusahaan dalam keadaan kurang baik, karena masih berada di bawah standar 

rata-rata. 

Current ratio pada perusahaan PT Karya Indo Selera dapat diketahui bahwa kinerja keuangan 

perusahaan dalam keadaan kurang baik, karena masih berada di bawah rata-rata. Quick ratio pada 

perusahaan PT Karya Indo Selera dapat diketahui bahwa kinerja keuangan perusahaan dalam 

keadaan kurang baik 

Debt to asset ratio pada perusahaan PT Karya Indo Selera dapat diketahui bahwa kinerja keuangan 

perusahaan dalam keadaan baik karena nilai rata-rata rasio ini masih diatas standar industri. Debt 

to equity ratio pada perusahaan PT Karya Indo Selera dapat diketahui bahwa kinerja keuangan 

perusahaan dalam keadaan baik karena nilai rata-rata rasio ini masih diatas standar industri. 

Artinya, separuh asset perusahaan dibiayai oleh modal dibanding dengan hutang.. 
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Total asset turn over pada perusahaan PT Karya Indo Selera dapat diketahui bahwa kinerja 

keuangan perusahaan dalam keadaan baik karena nilai rata-rata rasionya menjangkau standar 

industri. Fixed asset turn over pada perusahaan PT Karya Indo Selera dapat diketahui bahwa 

kinerja keuanganperusahaan dalam keadaan baik karena nilai rata-rata rasionya melebihi rata-rata 

standar industri. Dengan nilai yang baik dapat diartikan bahwa perusahaan memiliki peningkatan 

terjadi melebihi  rata-rata rasio industri. 

Ada beberapa batasan dalam penelitian ini dimana sampel survei hanya  PT Karya Indo Selera 

2016-2020, sehingga survei ini tidak menjelaskan kondisi secara keseluruhan. Karena penelitian 

ini hanya menggunakan beberapa proksi rasio, dimana hanya dapat menunjukkan efek dari 

beberapa kondisi . Usulan survei selanjutnya adalah memperpanjang periode survei pada survei 

berikutnya  sehingga hasil survei dapat menunjukkan keadaan perusahaan untuk jangka waktu 

yang lebih lama. 

Implikasi dari penelitian ini adalah agar perusahaan tetap kompetitif dan berkelanjutan, diperlukan 

pengendalian kualitas untuk membantu  meningkatkan kinerja keuangannya 
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